BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil analisis data dan pengujian hipotesis serta hasil
observasi dan wawancara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Rata-rata skor pencapaian pada tes awal kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa pengetahuan, pemahaman konsep hukum,
dan sikap hukum siswa  khususnya terhadap kasus pencurian sebelum
pembelajaran tergolong rendah dan tidak ada perbedaan vang signifikan pada taraf
signtfikanst 0,05.

Setelah pembelajaran, rata-rata skor pencapaian dalam hal pengetahuan,
pemahaman konsep hukum, dan sikap hukum siswa khususnya terhadap kasus
pencunan, masing-masing kelompok mengalami peningkatan secara sigrifikan
pada taraf signifikansi 0,05. Dalam hal 1ni, ada perbedaan yang signifikan antara
skor rata-rata pencapaian tes awal dan skor rata-rata pencapaian tes akhir pada
masing-masing kelompok.

Rata-rata skor pencapaian siswa kelompok cksperimen dan siswa
kelompok kontrol pada tes akhir pengetahuan, pemahaman konsep hukum, dan
sikap hukum khususnya terhadap kasus pencuriaan berbeda secara signifikan pada
taraf signifikansi 0,05. Rata-rate. skor tes akhir yang dicapai oleh siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata skor tes akhir yang dicapai
oleh siswa kelompok kontrol. Dengan demikian, penggunaan model mengajar
bermain peran dalam pembelajaran PPKN secara sigmfikan dapat mendorong

peningkatan pengetahuan, pemahaman konsep hukum, dan sikap hukum siswa
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khususnya terhadap kasus pencurian. Dengan kata lain, penggunaan model
mengajar bermain peran dalam pembelajaran PPKN tampaknya lebih efektif jika
dibandingkan dengan pengajaran biasa dalam upaya pengembangan kesadaran
hukum siswa (pengetahuan dan pemahaman konsep hukum dan stkap hukum),
khususnya terhadap kasus pencurian.

Penerapar model mengajar bernmain peran dalam pembelajaran' PPKN
mendorong terciptanya suasana belajar yang menyenangkan; tidak membosankan
bagi siswa, menumbuhkan sikap saling menghargai dan rasa percaya din pada
siswa, menumbuhkan sikap kerja sama dalam kelompok: membangun empati,
kebcranian, dan rasa tanggung jawab siswa; menumbuhkan kesadaran
menegakkan keadilan dan kebenaran.

Model mengajar bermain peran dianggap efektif terhadap pembinaan
nilai dan moral dalam pembelajaran PPKN, namun demikian guru mengalami
beberapa kendala dalam menerapkan model tersebut karena waktu yang tersedia
kurang memadai, kesulitan menyusun skenario, di samping itu model bermain

peran im "belum pernah” dilakukan oleh guru sebelumnya.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan-temuan empirik yang telah dikemukakan, maka
dengan demikian penelitian 1m telah mencapai tujuannya. Ternyata penerapan
model mengajar bermain per‘an lebith efektif meningkatkan kesadaran hukum
siswa khususnya kesadaran siswa dalam kasus pencurian. Walaupun demikian,
penelitian eksperimen ini memiliki keterbatasan yang dapat menimbulkan

kelemahan-kelemahan terutama pada beberapa faktor sebagat berikut.
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Pertama, instrumen penelitian berupa tes maupun skala sikap. Jumlah item
tes yang digunakan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa dalam
penelitian in1 sangat terbatas, sehingga kemungkinan tidak dapat mewadahi dan
mengukur pengetahuan dan pemahaman hukum siswa secara keseluruhan
Demikian pula skala sikap, di samping belum cukup memadai untuk mengungkap
sikap siswa yang sesungguhnya karena keterbatasan pemyataan-permyataan yang
telah dirancang dalam skala sikap, juga peryataan stkap yang dikemukakan siswa
ooleh jadi tidak semata-mata disebabkan oleh hasil pembelajaran. Kemungkinan
meningkatnya skor rata-rata sikap disebabkan oleh faktor lain di luar
pembelajaran pada saat perlakuan berlangsung. Hal itu sesnai dengan pandangan
yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (1995:3) bahwa fenomena sikap
timbulnya tidak saja ditentukan oleh keadaan objek yang sedang dihadapi tetapi
Juga. dapat dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman masa lalu, situasi saat
sekarang, dan harapan-harapan untuk masa datang:

Kedua, pengembangan kesadaran hukum (kasus pencurian) dalam
penelitian ini baru dapat melihat perbandingan nilai antara kelompok kontrol dan
kelompok ekspenimen sebagai hasil dari proses pembelajaran, dan mengamati
perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung di kelas. Berhubung keterbatasan
waktu dan dana yang tersedia, penelitian ini belum dapat menjangkau keadaan
siswa serta perkembangan kesadaran hukum siswa di luar pembelajaran, dalam
hal im di lingkungan tempat tinggal maupun di lir;gkungan keluarganya.

Ketiga, guru belum terbiasa menggunakan model mengajar bermain
peran karena belum pernah menerapkan model bermain peran ini sebelumnya,
sehingga seringkali waktu tidak dapat dikontrol karena pikiran guru terpusat pada

keinginannya untuk melaksanakan model mengajar ini secara baik. Waktu yang

\
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tersedia untuk menggunakan model mengajar bermain peran, belum memadai
untuk menyelesaikan peran-peran yang diinginkan, sehingga pada saat-saat
tetentu diskusi dijalankan secara tergesa-gesa. Adanya situasi demikian, dapat

mempengaruhi efektivitas penggunaan model mengajar bermain peran.

C. Rekomendasi

Berdasarkan temuan perelitian ini dapat diajukan beberapa rekomendasi
sebagai berikut.

Pertama, oleh karena penggunaan model mengajar bermain peran telah
teruji secara empink dalam pembelajaran terutama pada topik-topik yang
bermuatan nilai moral, model mengajar bermain peran tersebut dianggap lebih
efektif daiam meningkatkan nilai dan moral (khususnya dalam menumbuhkan
kesadaran hukum siswa) Oleh sebab itu, model mengajar bermain peran tersebut
perlv dikembangkan oleh guru-guru di sekolah. Dengan dikembangkanuya modei
mengajar bermain peran oleh para guru, selain dapat meningkatkan wawasan dan
profesionalisme guru juga dapat meningkatkan kualitas proses belaj ar-mengajar.

Kedua, model mengajar bermain peran ini sangat cocok untuk
pembelajaran yang berhubungan dengan pengungkapan kasus atau masalah-
masalah sosial, oleh karena itu penggunaan model ini akan lebih mempermudah
upaya pengembangan nilai-nilai moral khususnya bagi guru PPKN dan guru-guru
pada umumnya serta dapat mendorong siswa memahami dan menghayati
masalah-masalah sosial yang sedang terjadi dalam masyarakat. Dalam hubungan
im para guru perlu mengembangkan kemampuannya atau melatih kebiasaan dan

keterampilannya dalam menggunakan model mengajar bermain peran.



Ketiga, upaya-upaya guru meningkatkan kemampuannya dalam
memahami model mengajar bermain perlu mendapat dukungan dan dorongan dari
para pengambil kebijakan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memberikan
kesempatan dan menciptakan situasi yang kondusif serta dapat mendorong dan
mendukung terciptanya kebiasaan guru-guru menggunakan model mengajar
bermain peran dalam pembelajaran.

Keempat, walaupun secara empirik penggunaan model bermain peran
cukup efektif bagi pembinaan nilai dan moral, namun demikian ada beberapa
kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan model mengajar tersebut, antara
lain: waktu vang disediakan untuk mata pelajaran PPKN belum memadai, guru
merasa kesulitan menyusun skenario, dan sulit meninggalkan kebiasaan dengan
pola pengajaran biasa. Oleh kerena itu, para pakar penyusun kurikulum dan/atau
para psngambil kebijakan diharapkan dapat mempertimbangkan masalah “waktu"
terhadap mata pelajaran-mata pelajaran atau terhadap pokok-pokok bahasan
tertentu yang bermuatan moral. Di samping itu, hendaknya menentukan model
yang paling tepat digunakan pada setiap pokok bahasan disertai acuan berupa
skenario pembelajaran, serta memperkenalkan/memberikan latihan-latihan
terhadap penggunaan model inengajar bermain peran kepada guru-guru di
sekolah-sekolah.

Kelima, penelitian ini masih terbatas pada skala yang kecil dengan hanya
melibatkan dua kelompok/kelas, oleh karena itu untuk mengétahui secara
mendalam efektivitas pengajaran dengan model mengajar bermain peran ini Jika
dibandingkan dengan model mengajar lainnya, diperlukan penelitian lebih lanjut
pada skala yang lebih besar dengan melibatkan beberapa sekolah dan dengan

Jenjang dan tingkatan kelas yang berbeda.
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